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ABSTRAK 

 

Abstrak : Suatu struktur bangunan terdiri dari struktur atas dan struktur bawah. 

Struktur bangunan membutuhkan pondasi yang kuat sebagai pendukung konstruksi 

di atasnya Pada saat ini sistem pondasi tiang bor banyak digunakan pada berbagai 

pondasi bangunan,Untuk bangunan utama pembuatan Tower Turyapada digunakan 

pondasi bored pile dengan diameter 1500 mm dan dalam 37 m. tujuan dari 

penelitian untuk mengetahui,produktivitas terkait mengenai metode dan 

produktivitas pekerjaan bored pile D1500 mm. kajian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui (1)  Produktivitas pada pekerjaan bored pile D1500 mm (2) keterkaitan 

antara produktivitas pekerjaan bored pile D 1500 mm dengan keterlambatan yang 

terjadi berdasarkan hasil kajian di dapatkan (1) produktivitas pekerjaan bored pile 

jika tidak mengalami kendala memerlukan waktu 71.34 jam atau setara dengan 3 

hari.Dengan demikian berdasarkan hasil perhitungan pengerjaan pondasi bored pile 

dengan waktu 1 jam hanya bisa mengerjakan 0.92 m3/jam atau bila di konversikan 

ke dalam m/jam menjadi 0.52 m/ jam (2) produktivitas tanpa kendala sebesar 71.34 

jam/ titik, sedangkan waktu yang di perlukan dalam menyelesaikan 1 titik bored 

pile jika mengalami kendala adalah 89.03 jam / titik jadi selisih dari keterlambatan 

pekerjaan bored adalah sebesar 17.29 jam/ titik dengan demikian waktu tersebut di 

konversikan ke m didapatkan 1.90 m / titik. Dengan demikian keterlabatan proses 

pembutan bored pile cukup besar. Untuk mendapatkan produktivitas pekerjaan 

secara maksimal perlu dibuatkan metode kerja yang dapat mempersingkat waktu 

pekerjaan namun tetap mencapai mutu yang di tentukan. 

Kata kunci : metode pelaksanaan pondasi bored pile, produktivtas. 
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TURYAPADA PROJECT 

 

I Gusti Komang Santika 
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  Udayana campus highway, Jimbaran hill, P.O. Box 1064 

ABSTRACT 

 

Abstract : A building structure consists of a superstructure and a substructure. The 

building structure requires a strong foundation to support the construction on it. At 

this time, the drilled pile foundation system is widely used in various building 

foundations. the purpose of this research is to find out, productivity related to the 

method and work productivity of bored pile D1500 mm. This study was carried out 

to find out (1) Productivity on D1500 mm bored pile work (2) the relationship 

between D 1500 mm bored pile work productivity and delays that occur based on 

the results of the study obtained (1) bored pile work productivity if there are no 

problems it takes 71.34 hours or the equivalent of 3 days. Thus based on the results 

of the calculation of bored pile foundation work with 1 hour time it can only work 

0.92 m3/hour or if converted into m/hour it becomes 0.52 m/hour (2) productivity 

without constraints of 71.34 hours / point, while the time needed to complete 1 

bored pile point if you experience problems is 89.03 hours / point so the difference 

from the delay in bored work is 17.29 hours / point so that time is converted to m 

to get 1.90 m / point. Thus the delay in the process of making bored piles is quite 

large. In order to get maximum work productivity, it is necessary to develop work 

methods that can shorten work time but still achieve the specified quality. 

Keywords: method of implementing bored pile foundation, productivity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Pendahuluan  

Dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi, adakalanya juga diperlukan suatu 

metode terobosan untuk menyelesaikan pekerjaan di proyek kontruksi gedung. 

Khususnya pada saat menghadapi kendala-kendala yang diakibatkan oleh kondisi 

lapangan yang tidak sesuai dengan dugaan sebelumnya. Untuk itu, penerapan 

metode pelaksanaan konstruksi yang sesuai dengan kondisi proyek tersebut, akan 

sangat membantu dalam penyelesaian pekerjaan dengan tepat waktu. Semua 

tahapan pekerjaan gedung mempunyai metode pelaksanaan yang disesuaikan 

dengan design dari konsultan perencana. Perencanaan metode pelaksanaan 

pekerjaan struktur didasarkan atas design, situasi dan kondisi proyek serta site yang 

ada dalam data-data proyek. Data-data tersebut merupakan data yang 

mempengaruhi dalam menentukan dan merencanakan metode pelaksanaan gedung.  

Suatu struktur bangunan terdiri dari struktur atas dan struktur bawah. Struktur 

bangunan membutuhkan pondasi yang kuat dan kokoh sebagai pendukung 

konstruksi di atasnya. Pertama-tama yang dilaksanakan pada kegiatan 

pembangunan struktur di lapangan adalah pekerjaan struktur bawah yaitu 

pekerjaaan pondasi, Metode site works atau struktur bawah merupakan metode 

yang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam metode pekerjaan struktur secara 

keseluruhan, Yaitu seperti pekerjaan pondasi bored pile . 

Pada saat ini sistem pondasi tiang bor (bored pile) banyak digunakan pada berbagai 

pondasi bangunan, seperti pada pondasi jembatan, pondasi menara transmisi listrik, 

dan bangunan bertingkat. Selain itu, sistem pondasi bored pile juga dipakai pada 

struktur yang digunakan untuk menjaga kestabilan lereng, dinding penahan tanah 

termasuk pada pondasi bangunan ringan yang dibangun di atas tanah lunak serta 

struktur yang membutuhkan gaya lateral yang cukup besar. Alasan utama 

penggunaan sistem ini adalah, kedalaman dan diameter bored pile atau volume 

beton yang diperlukan, dengan mudah dapat disesuaikan dengan beban 
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struktur yang akan ditopangnya, sehingga beban tetap ataupun beban 

sementara yang bekerja dapat ditahan dengan baik, untuk jangka waktu pendek 

maupun panjang. 

Untuk bangunan utama pembuatan Tower Turyapada digunakan pondasi 

bored pile dengan diameter 1500 mm dan dalam 37 m alasan mengunakan  diameter 

yang besar dan kedalam yang sangat besar dilihat dari data-data hasil pengujian bor 

soil test dan beban yang bekerja pada bangunan, dari hasil data pengujian bor soil 

test kandungan tanah di dominasi oleh lempung berpasir dengan konsitensi lunak 

sampai dengan sedang dan beban yang bekerja pada bangunan cukup besar yaitu 

8.000 KN untuk satu pondasi bored pile beban-beban yang diperhitungkan dalam 

perancangan pondasi tiang bor pada lokasi dinding inti Menara Turyapada dengan 

mempertimbangkan berat sendiri sistem struktur atas dan berat pondasi tiang & 

pelat rakit, beban mati tambahan/SDL pada struktur atas, beban hidup pada struktur 

atas, beban angin, dan beban gempa , Karakteristik berdasarkan perhitunagn daya 

dukung tanah ijin dan data uji N-SPT yang didapat dari hasil penyelidikan tanah. 

Didapat tanah keras pada kedalam >30 m dengan asumsi lebar (B) pondasi > 1,00 

m sehingga digunakan diameter 1500 mm (Pemerintah provinsi bali , 2022). 

Pada pekerjaan pondasi bored pile dibuat dengan memakai metode 

pengeboran system kering dengan menggunakan alat bored pile machine yaitu alat 

bor sany SR-250 dan SR-80 dan pembesian mengunakan tulangan utama D32 dan 

sengkang D13.Sedangkan pengecoran mengunakan beton reddy mix, dengan 

kompleksitas pekerjaan yang sangat besar dan komplek untuk pelaksanaan perlu 

dilakukan kajian terhadap metode pelaksanaan dan produktivitas pekerjaannya. 

Berdasarkan latar belakang terkait mengenai metode dan produktivitas pekerjaan 

bored pile D 1500 mm 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan langsung di lapangan pada 

pekerjaan bored pile D 1500 mm dimana pekerjaan bored pile mengalami beberapa 

kendala seperti cuaca yang sering hujan, alat alat yang sering rusak, kekurangan 

bahan bakar, dan volume beton yang membengkak sehingga menyebabkan 

produktivitas pekerjaan bored pile mengalami keterlambatan dari waktu yang di 

rencanakan. 
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Dengan demikian perlu dilakukan analisis terhadap produktivitas pekerjaan 

bored pile D 1500 mm untuk mengetahui dampak dari waktu keterlambatan 

pekerjaan bored pile D 1500 mm sehingga dengan demikian dapat mengetahui 

berapa lama waktu yang dibutuhkan secara normal dan waktu akibat keterlambatan 

dalam pekerjaan bored pile D 1500 mm tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka permasalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa produktivitas  pada  pekerjaan bored pile D 1500 mm ? 

2. Seberapa besar kaitan antara produktivitas pekerjaan bored pile D 1500 mm 

dengan keterlambatan yang terjadi ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui berapa produktivitas  pada pekerjaan bored pile D1500 

mm. 

2. Untuk mengetahui keterkaitan produktivitas pekerjaan bored pile D 1500 

mm dengan keterlambatan yang terjadi. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pembuatan TA ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan pengetahuan pembaca mengetahui keterkaitan produktivitas 

pekerjaan bored pile D 1500 mm dengan keterlambatan yang terjadi  

2. Memberikan pembaca mengenai penerapan pengetahuan tentang metode 

pelaksanan bored pile. 

3. Memberikan pengetahuan pembaca mengenai Berapa produktivitas pada  

pekerjaan bored pile D1500 mm . 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penulisan TA ini dengan judul “ Produktivitas Pekerjaan Bored Pile 

Diameter 1500 mm di Proyek Pembangunan Turyapada Tower” permasalahan 

hanya dibataskan pada: 
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1. Tinjuan pelaksanaan pekerjaan pada pekerjaan pondasi bored pile D1500 

mm. 

2. Produktivitas pekerjaan bored pile D 1500 mm saja. 

3. keterkaitan antara produktivitas pekerjaan bored pile D 1500 mm dengan 

keterlambatan yang terjadi. 

4. Tinjaun produktivitas pekerjaan bored pile dengan membandingkan waktu 

tanpa kendala dengan waktu mengalami keterlambatan progres bored pile . 

5. Pekerjaan tanpa menghitungkan waktu siklus alat dalam bekerja. 

6. Pekerjaan tanpa memperhitungkan biaya pembuatan bored pile D 1500 mm. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mendapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil dari perhitungan produktivitas pekerjaan bored pile D 

1500 mm di dapatkan hasil sebagai berikut: 

a) Produktivitas pekerjaan bored pile D 1500 mm rencana di dapatkan 

hasil sebesar 71.34 jam / titik. 

b) Sedangkan produktivitas real yang terjadi dilapangan dengan terjadi 

beberapa kendala seperti hujan, alat yang rusak dan lain lain adalah 

89.03 jam/titik. 

2. Dari analisis yang diperoleh oleh peneliti produktivitas bored pile D 1500 

mm seperti yang di jelaskan pada paragraf di atas produktivitas rencana 

sebesar 0.52 m / jam sedangkan produktivitas pekerjaan bored pile real atau 

mengalami keterlambatan sebesar 0.41 m / jam jadi selisih akibat 

keterlambatan progress bored pile adalah 17.29 jam / titik atau 1.90 m / titik 

lobang bored pile. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian dan hasil analisi data yang dilakukan, penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk mendapatkan produktivitas pekerjaan secara maksimal perlu 

dibuatkan metode kerja yang dapat mempersingkat waktu pekerjaan namun 

tetap mencapai mutu yang di tentukan. 

2. Untuk memaksimalkan perhitungan produktivitas pekerjaan perlu 

dilakukan perhitungan keadan cuaca dan kendala kendala lainya dilapangan 

dan mengatur sumber daya secara maksimal perlu dilakukan. 

3. Untuk mempercepat progres pekerjaan perlu dilakukan penyedian alat alat 

teknis yang di perlukan secara cepat jika alat mengalami kerusakan, perlu 
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dilakukan pengantian mata bor sesuai jenis tanah yang di kerjakan agar 

mempercepat produktivitas dari pekerjaan bored pile dan selalu menyetok 

bahan bakar agar alat tidak kekurangan bahan bakar saat bekerja sehingga 

tidak menghambat pekerjaan. 
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